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Abstrak

Dadam dunia ilmiah dikena tiga metodologi yaitu: apriori, gposteriori dan
reduksionis dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Kesemua itu merupakan
landasan dalam metodologi podtivisme. Paper ini akan menelusuri sgarah
perkembangan metodologi tersebut serta implikasinya dalam ilmu ekonomi.

Karl Popper mempertemukan filosofi kellmuan lama dengan yang baru,
antara metode induktif dengan metode deduktif. Popper berpendapat bahwa teori
ilmiah yang terbaik harus dapat difasfikas setidaknya secara prinsp bila tidak
sesua  dengan kenyataan empiris. Sedangkan Thomas Kuhn menciptakan
paradigma yang merupakan dasar utama dalam bidang ilmiah. Kuhn juga
mengemukakan bahwa dalam kenyataannya teori utama dalam ilmu pengetahuan
alam tidak dapat difalsfikas secaralangsung.

Pengaruh positivisme dalam ilmu ekonomi meliputi rentang waktu sekitar 40
tahun (1930 — 1970). Tiga ekonom yang tulisannya sebagian besar mencerminkan
pengaruh dari positivisme addah T.W. Hutchison, Paul Samuelson dan Milton
Friedman.

Kata kunci: metodologi, postivisme, deduktif, induktif

1. Pendahuluan

Teori ekonomi sddu dimula dengan pernyataan dasar yang dianggap benar yang
dikend sebagal asumd. Asumdg tersebut depat diperolen dari pengamatan empiris yang
tejadi  berulang-ulang, diambil dari kesmpulen filssfat, atau dai ilmu pengetahuan
lan. [Imuwan pogtivis berpendapat bahwa asums tetgp dianggap benar sampa ada
pembuktian bahwa asums itu sdah dan harus dibaidkan (refutable). Serangkaian
pernyataan dasar yang berkaitan secara logis dan konssten disebut modd atau teori.
Rangkaian pernyataan ini dapat disampaikan ddam bentuk bahasa, grafik atau dengan
rumus matemetika

[Imuwan pogtivis tidek lagi menyaiekan bahwa tujuan ilmish addah untuk
mencari kebenaran atau mencari hubungan yang pasti tentang sebab-akibat (causality),
karena hubungan tersebut dapat bermacamrmacam dfanya sepertic  kordad,
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intendependens, koeksstens dan sebab-akibat. [Imuwan pogtivis ada yang lebih

menyempitkan diri lagi fositivist instrumentalism) yang berpendapat bahwa moded atau

teori dapat dikatakan bak bila mampu menjadi instrumen untuk :

- menjelaskan keadaan yang terjadi dalam masyarakat (explanatory capability)

- meakukan prediks tentang ha-ha yang dapet terjadi (predictive capability)

Ha ini sangat penting bagi pengambilan keputusan kebijaksansan aau  membuat

perencanaan. Kekuatan suatu modd atau teori akan teruji karena kemampuannya

menjelaskan ggda yang ada atau dapat memprediks yang akan terjadi dan ternyata
benar.

Ddam dunia ilmiah dkend tiga metodologi vyatu: goriori, gpoderiori dan
reduksionis dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

- apriori, merupakan pengetahuan yang berdasarkan kesmpulan dari hd yang telah
ditentukan dan bukan dari pengdaman. Apriori mengacu pada definis atau berasa
dari ide-ide yang sudah diterima. Apriori digunakan ddam konteks deduktif, pasti,
benar secara universd, dan intuitif.

- apodgeriori, merupakan pengetahuan yang diperoleh berdasarkan pengdaman.
Pengetahuan ini hanya dapat dirumuskan setelah ada observas aau eksperimen.
Apogteriori digunakan daam konsteks empiris, induktif dan probable.

- reduksionis, merupakan perangkat metodologi yang membawa data dan persodan
ddam bentuk yang cocok bagi analiss data atau pemecahan persodan tersebut.
Bentuk yang cocok ini dagpat berarti penyederhanaan hd yang asdnya rumit. Dadam
filssfat ilmu pengetahuan ada keyakinan bahwa semua bidang ilmu pengetahuan
dapat direduks dalam satu bentuk metodologi yang merangkum prindp yang dapat
diterapkan pada semuaggda

Kesemua itu merupakan landasan ddam metodologi pogtivisme dan ddam paper ini

akan ditelusuri sgarah perkembangannya sertaimplikasinya dalam ilmu ekonomi.

2. Sgarah Metodologi

Pada pertengahan abad 19 yang digunakan ukuran dadam pendlitian ilmiah addah
metode induktif aau dissbut inductive inference. Hukum atau teori harus dapat
dibuktikan kebenarannya secara empiris dengan menggunakan data-data. Pendapat ini
diperkuat lagi dengan terbitnya buku System of Logic, Ratiocinative and Inductive dari



John Stuart Mill pada tahun 1843. Pada Gambar 1 ditunjukkan skema pengujian hukum
atau teori berdasarkan metode induktif.
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Gambar 1. Skema Pengujian Hukum atau Teori dengan Metode | ndukif

Pada akhir abad ke-19 Erng Mach, Henri Poincare, dan Pierre Duhem lebih
menekankan metode deduktif aau disebut hypothetico deductive model ddam dunia
ilmiah. Metode ini dgpat lebih berkembang dengan pemikiran dari Vienna Circle
(Wittgengtein, Schlich dan Carngp) dan garan pragmatis di Amerika Tetapi secara
forma metode deduktif baru dibukukan pada tahun 1948 dan hanya mampu sebagal dat
untuk menjelaskan dalam dunia keilmuan (explanatory capability).

Kaya Karl Popper merupakan titik pertemuan antara filosofi kellmuan lama
dengan yang baru, antara metode induktif dengan metode deduktif. Popper berpendapat
bahwa teori ilmiah yang terbalk harus depat ditolak (falsifiable) setidaknya secara
pringp bila tidak sesua dengan kenyataan empiris. Sehingga teori seperti yang digukan
oleh Freud dan Marx dan asums pokok daam astrologi tidek depat ditolak sehingga
mutu ilmiahnya rendah. Popper juga membuat pemisshan antara ilmiah dan non-ilmiah.
Popper mengkritik logika poditivisme yang dikembangkan oleh Vienna Circe yang



berpendapat  bahwa sebdlum suau pernyataan diterima sebaga ilmiah maka harus
dilihat dulu kegunaannya. Popper hanya membatas dengan kriteria ilmiah dan nor:
ilmiah berdasarkan metode induktif tanpa melihat prindp kegunaannya.

Berdasarkan karya Popper, Thomas Kuhn pada tahun 1962 menerbitkan buku
yang berjudul: The Structure of Scientific Revolution menciptaken paradigma yang
merupakan dasar utama dadam bidang ilmiah. Kuhn juga mengemukakan bahwa dadam
kenyataannya teori utama daam ilmu pengetahuan dam tidek dapat difasfikas secara
langsung. Bila prediks dari teori yang dihaslkan sdah, logika sga tidak cukup untuk
menentukan bahwa teori pokok atau asums tambahannya sdah. Orang mash
mempunya  kebebasan untulk mempertahankan teori utamanya dan menolak asums
tambahan. Lebih jauh Kuhn berpendapat bahwa tidek ada metode yang obyektif yang
dapat menentukan teori yang lebih benar atau lebih balk.

Cal Hempd dan Peter Oppenheim berpendagpat bahwa daam ilmiah, sSuetu
kemampuan menjelaskan suau ilmu harus mempunya  struktur logika umum  sebagai
berikut:

- adasadikitnya satu hukum atau teori yang bersfat universa dan

- sau pernyaatan tambahan yang relevan (asums) yang merupakan kondis batas.

Lebih jauh Hempd dan Oppenheém membahes tentang kemampuan ilmu  untuk
prediks. Kemampuan menjdaskan digunakan untuk menerangkan kgadian dam
maupun masyarekat yang telah terjadi sedangkan kemampuan prediks berhubungan
dengan ha yang bdum tejadi. Kesstuan ilmu ddam kemampuan untuk menjelaskan
maupun untuk prediks sering disebut logika smetri (logical symmetry). Logika Smetri
ini mendapat banyak kritikan, yatu bahwa prediks tidek harus berimplikes pada
penjelasan dan sebdiknya.

David Hume mengemukakan tentang kausdlitas, yaitu konjungs yang tetgp antara
dua kgadian ddam ruang dan waktu. Yang satu dissbut penyebab dan lainnya disebut
efek. Hume lebih jauh juga menunjukkan kedemahan dari metode induktif. Seperti
Hempe dan Oppenhem, Hume membahas juga tentang logika Smetri seperti:

- induktif dan deduktif
- dapat dibuktikan dan tidak dapat dibuktikan
- verifikes dan fagfikes.



3. Perkembangan Postivisme

Terminologi  pogtivisme dicetuskan pada pertengahan abad 19 oleh sdah sau
pendiri ilmu sodologi yatu Auguste Comte. Comte percaya bahwa daam adam pikiran
manusa melewati tiga tahapan hidoris yatu teologi, metafisk, dan ilmiah. Ddam tahap
teologi, fenomena dam dan soda dapat dijelaskan berdasarkan kekuatan spiritud. Pada
tahgp metafisk manusa akan mencari penyebab akhir (ultimate cause) dari setigp
fenomena yang terjadi. Daam tahapan ilmiah usaha untuk menjelaskan fenomena akan
ditinggakan dan ilmuwan hanya akan mencari kordas antar fenomena Pengembangan
penting ddam paham postivisme klask dilakukan oleh ahli ilmu dam Emng Mach yang
mengusulkan pendekatan teori secara fikd  (fictionalist). Teori ilmish bermanfaet
sebaga dat untuk menghafd, tetepi perkembangan ilmu hanya terjadi bila fiks yang
bermanfaat  digantikan dengan penyataan yang mengandung hd  yang dapa
diobservas. Meskipun Comte dan Mach mempunya pengaruh yang besar ddam
penulissn ilmu ekonomi  (Comte mempengaruhi  pemikiran JS. Mill dan Paeto
sedangkan pandangan Mach diteruskan oleh Samuelson dan Machlup), pengaruh yang
pding utama adadah ide ddam pembentukan filosofi ilmiah pada abat 20 yang dissbut
logika pogitiviame (logical positivism).

Penggaran utama ddam logika pogtivisme dikembangkan pada tahun 1920 oleh
Moritz Schlich, Herbert Feigl, Kurt Godd, Hans Hahn, Otto Neurath, Friedrich
Waisnan, Rudolf Cangp and kdompok lan yang sering disebut Vienna Circle.
Logika pogtivisme menempati poss sebaga filosofi empiris yang radika, dan para
pendirinya percaya bahwa ha ini merupakan awa babak baru ddam penyedidikan
filosofi. Tuuan dai sduruh andiss filoofi addah andids logika dai ilmu yang
dinyatakan sebaga positif, atau empiris, yang merupakan labd dari logika postivisme.

Tugaes pertama bagi logika pogtivisme addah mendefiniskan goa yang menjadi
tuntutan ddam penyusunan  suau  ilmu  pengetahuan.  Hadlnya addah  untuk
mengandiss bentuk logika dari suatu pernyataan. Pernyataan yang tidek hanya anditis
(sebagal contoh: definid) aau dntetis (pernyataan yang merupakan bukti dari fakta)
yang digolongkan sebagal nyata secara kognitif (cognitively significant) atau bermakna.
Semua pernyataan lan tidek nyata secara kognitif bila tidek bermakna, bersfa
metafisk, dan tideak ilmiah. Andigs filosofi yang menggunekan pernyataan seperti itu



mungkin sebagal ekspres Skap emod, aau Skap umum mengena kehidupan, aau nila
mord, tetapi tidak dapat dinyatakan sebagai ilmu pengetahuan.

Untuk menjdankan program ini, para pengikut logika pogtivisme membutuhkan
kriteria yang obyektif yang dapat membedekan antara pernyataan Sntetis yang tidak
bermakna. Sdah sau pemikiran awa untuk menjawabnya addah mengemukakan
pringp dapat diverifikes (verifiability): pernyataan hanya bermakna bila dapat
diverifikes. Sayangnya, pernyataan dadam bentuk universal (seperti: semua  burung
gagek berwarna hitam), yang sering digunakan daam ilmu pengetahuan ternyata tidak
dapat diverifikes. Kriteria lainnya addah dapat ditolak (falsifiability), sedangkan Ayer
berpendepat  harus dapa diverifiked meskipun lemah, Cangp menambahkan dapat
diubah bentuknya (translatability) ke daam bahasa empiris dan dapat dikonfirmas
(confirmability). Tetgpi, tidek ada satupun dari kriteria terssbut yang mampu
membenarkan ddam memutusken suatu  persodan. Dilema lan addah adanya
teminologi teori ddam pemnyataen yang dibua oleh ilmuwan. Beberagpa ilmuwan
postivis mengikuti Mach ddam mendessk untuk menghilangkan kriteria tersebut daam
dunia ilmiah, tetegpi bebergpa ilmuwan lan memegang teguh pernyataan tersebut.
Program &khir dari para ilmuwan pogtivis addah menggabungkan tess ddam ilmu
pengetahuan, yaitu semuailmu pengetahuan dapat memanfastkan metode yang sama.

Hahn meninggd pada tahun 1934 dan Schlick dibunuh pada tahun 1936 oleh
muridnya yang gila Pada waktu Hitler berkuasa dan akhirnya memerangi para
intelektua menjadi penyebab utama perpecahan daam kdompok Vienna Circle pada
tahun 1930. Logika pogtivisme mengdami modifikas dan akhirnya digantiken sdama
dua dasa warsa dengan bentuk yang lebih matang dari penggaran para postivis yang
dissbut logika empirisme (logical empiricism). Dikdompokkan medui adanya
perbedaan ddam membuat andiss, ahli fdsdfah yang mempunya sumbangan
pemikiran adaah Carnap, Ernest Nagel, Carl Hempel, dan Richard Braithwaite.

Ada enam program penggaran utama daam logika empirisme. Program pertama
addah menyaukan tess ilmu pengetahuan. Tiga program berikutnya addah
berhubungan dengan dtruktur dan tafsr terhadap teori. Mode  hipotetik-deduktif
(hypothetical-deductive) dari sruktur teori menyatakan bahwa sdtigp ilmu pengetahuan
mempergunakan teori, yang dinyaiakan ddam bentuk forma seperti aksoma, sruktur
dai hipotetik-deduktif seperti itu tidk mempunya ati empiris sampa  beberapa



demennya (biasanya kesdmpulan teori aau prediks dari  teori) diberi interpretas
empiris meadui penggunaan auran yang sesud. Tidek semua pernyataan mempunya
interpretas empiris. Yang hanya mengandung terminologi  teoritis, pada  khususiya,
tidak dapat diinterpretaskan. Apakah pernyataan seperti itu tidek bermakna? Tidak
semuanya, sesua dengan teds yang dapat diuji secara langsung (indirect testability
thesis) pernyataan seperti itu mendapat nila nyata kognitif secara tidak langsung jika
teori yang menyertainya dapat memperkuat. Akhirnya, memperhatikan pernyataan
tentang batas dan pengkgian teori, logika empiris membentuk konfirmationisme
(confirmationism) sebagal kriteria utama daam penafdran teori. Teori mempunya arti
ilmiah jika dapat diuji. Pengujian segera dgpat mengesahkan aau membatakan suatu
teori. Penerimaan suatu teori tergantung dari  dergat  pengesshannya. Dergat
pengesahan diukur dari:

- quau kuantitas dan ketditian dari hasil pengujian yang mendukung,

- ketelitian prosedur observas dan pengukuran,

- bermacam-macam bukti yang mendukung, dan bahkan

- dtuad uji yang mendukung hipotesis.

Kriteria non-empiris tambahan dadam penafsran (seperti: kesederhanaan, kebagusan,
bermanfaat, berlaku umum, dapat dikembangkan) perlu diungkepkan jika teori yang
dipilih bdum mempunya dasr empiris. Dua penggaran terakhir dari logika empirisme
membahas logika dari penjdasan ilmiah. Semua penjdasan ddam ilmu pengetahuan
harus dinyatakan dadam bentuk bukti deduktif. Kaimat penjelas terdiri aas kelompok
kaimat, bebergpa diantaranya menyatakan kondis awad dan sdah saunya beris
penyataan umum aau hukum datisik. Deduktif-nomologis  (deductive-nomological)
mencakup modd suatu hukum daam penjeasan ilmiah. Sebaga tambahan penganut
logika empiris percaya tentang tess simetri; penjdasan dan prediks merupakan hd
yang Smetri secara druktur, perbedaannya hanya ddam hd waktu. Pada penjelasan,
fenomena yang dijelaskan telah terjadi, sedangkan daam prediks, fenomena tersebut
belum terjadi.

Ide para ilmuwan postivis mendapat tantangan yang hebat pada pertengahan abad
ke-20. Kemungkinan tetgp diterimanya modd hypothetico-deductive ddam struktur
teori dan teds pengujian tidak langsung tergantung dari kemampuan menjelaskan
perbedaan antara terminologi yang dapat diobservas (mengacu pada dapat diobservas



secaa langsung sampa fakta tentang aom) dan terminologi yang tidek dapat
diobservas secara teoritis. Sayangnya daam dunia ilmiah ada tingkatan observas dan
tidak ada batasan yang jdas antara terminologi teori yang mengacu pada ha yang tidak
dagpat diobservas dan terminologi bukan teori yang mengacu pada hd yang dapat
diobservas. Lebih jauh lagi, karena hd yang berhubungan dengan observas ini bukan
aktivitas yang netrd tetapi memerlukan pemilihan data dan interpretad, maka ada yang
berpendapat (dari kritik yang disampaikan Karl Popper dan Norwood Hanson) bahwa
semua obsarvas  tergantung  dari  teori. Berdasarkan  konfirmasionisme, kegagdan
memecahkan problem ddam induktif dai Hume dan sgumlah paradoks daam
penggdian pegesshan ilmu  pengetahuan maka ilmuwan  berussha  membangun
pengesshan secara  logis induktif. Bahkan Popper menantang untuk  membuat
penyatsan yang layak yang mempunya probabilitas induktif yang tinggi. Pada
akhirnya, banyak penjdasan daam bermacammacam ilmu pengetahuan tidek dapat
memenuhi dua modd hukum penjelasan ilmiah tersebut.

4. Era Sekarang

Pengaruh  postiviame ddam filosofi  ilmish menurun tgam mula tahun 1960
sampa tahuan 1970. Tidek ada penerus yang dapat mengis kekurangan ddam filosofi
positiviame. Bebergpa bentuk garan Popper nampaknya mampu untuk mengis
kekurangan ini. Kal Popper yang mengkritik induktivisme dan konfirmationisme,
bapak dai fadfikesonisme dan rasondisme kritis ini mempunya cukup banyak
pandangan dan pengaruh pada ahli filssfat generas berikutnya Mula dari J Agass
sampa Elie Zahar, dan termasuk bebergpa pemikir seperti W.W. Bartley, PK.
Feyerabend, Noretta, Koertge, Imre Lakatos dan JW.N. Watkins yang semua ahli
filsafat tersebut mempunya kritik aau pendapat yang dapat membuat pemikiran Popper
terus berkembang. Pemikir lannya addah Thomas Kuhn yang telah berjasa daam
pengembangan ilmu pengetahuan normd dan revolusoner, paradigma dan matriks
displin, sarta pengembangan ddam andiss sogologi yang menitikberatkan pada norma
dan nila ilmiah. Vers radika dari pendekatan Kuhn addah ddam ilmu sosologi yang
sekarang dikembangkan oleh grup sajana dari Univerdsitas Edinburgh, termasuk Barry
Banes dan David Bloor. Grup lan yang turut mengembangkan adalah Joseph Sneed
dan Wolfgang Stegmuller dari sekolah  drukturdis sata Ricahard Rorty dadam



pengembangan pragmatis baru. Sampa saat ini belum diketahui secara pasti gpakah
pengembangan positivisme akan menjadi satu doktrin atau pandangan lain yang lebih
Sederhana ddam duniailmiah.

5. Postivisme dan Iimu Ekonomi

Pengarun pogtivisme ddam ilmu ekonomi mdiputi rentang waktu sekitar 40
tahun, dimulai pada akhir tahun 1930 sampa pada akhir tahun 1970. Sepanjang waktu
tersebut tidak berarti pada ekonom dengan penuh kesadaran mengikuti filosofi seperti
diurakan di aas. Ddam kenyaaannya, ekonom tertentu menulis tentang metodologi
yang diambil dai diran pogtiviane, sedangkan ekonom lannya menggunakan
pendapat ilmuwan posgtivis untuk membenarkan atau untuk  mempertahankan adanya
perubahan tertentu dalam praktek ilmu ekonomi yang terjadi pada waktu itu. Sehingga
postivisme berpengarun  secara tidek langsung, bak ddam  penulissn  metodologi
maupun dalam pekerjaan parapraktis ekonomi.

Tiga ekonom yang tulissnnya sebagian besar mencerminkan pengaruh  dari
postivisme addah T.W. Hutchison, Paul Samueson dan Milton Friedman. Pada tahun
1938 buku yang berjudul: The Sgnificance and Basic Postulates of Economic Theory
yang ditulis oeh Hutchison menyerang pendapat tentang pemilihan berdasarkan logika
murni, suatu doktrin yang dipertahankan oleh Liond Robinson enam tahun sebelumnya
daam bukunya The Nature and Sgnificance of Economics Science. Lebih dari 50 tahun
Hutchinson meanjutkan kritikannnya terhedap ilmu ekonomi yang berdasarkan pada
landasan yang tidek dapat diuji. Target kritikan tersebut mula dari gpriori  yang
dikembangkan oleh Ludwig von Mises sampa pada penggunaan modd matematika
tentang teori kesambangan umum. Pada bab pendahuluan ddam bukunya yang
berjudul: Foundation of Economic Analysis, Samudson mengambil dari karya ahli
fiska, Percy Bridgman, mendessk para ekonom mencari teorema yang secara
operasonal bermanfaat. Pendekatan revealed preference dari Samuedson pada teori
permintaan telah menempatkan teori konsumen pada bass yang dapat diobservas.
Akhirnya, Friedman pada tahun 1953 ddam bukunya yang berjudul: The Methodology
of Positive Economics memberikan argumentas yang populer yatu reditas asumd
uatu teori tidak relevan; gpa yang diperhitungkan ddam pengkgian suatu teori addah
cukup untuk membuat predikd dan sederhana Mddui ciri khasnya, Friedman diakui



sebagal pelopor penggunaan metodologi  instrumenta  (yang  banyak dipengaruhi oleh
pandangan pragmatis Amerika dari pada pogtivisme), metodologi ini  akhirnya
disnonimkan dengan postivisme pada periode tahun 1950 sampai tahun 1960.
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